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ABSTRAK 

 
Jalan tol merupakan salah satu jalan nasional yang bersifat 

menghubungkan antar wilayah. Jalan tol harus memenuhi SPM ( Standar 

Pelayanan Minimal) yang sesuai dengan Peraturan Pemerintah Kementrian PUPR 

No. 16/PRT/M/2014. Pemenuhan SPM tersebut mencakup indikator kondisi jalan 

dan juga penanganan kondisi darurat. Sehingga diharuskan adanya pemeliharaan 

jalan secara maksimal secara operasional maupun fungsional. Penelitian ini 

membahas tentang bagaimana tingkat kerusakan dan jenis pemeliharaan 

menggunakan metode PCI dan Bina Marga pada jalan tol serta penggunaan 

anggaran perbaikan jalan untuk memaksimal layanan fungsional pada jalan. 

Metode pengumpulan data primer dilakukan dengan meninjau langsung ke 

lapangan mencari volume lalulintas harian dan dengan  pengumpulan data 

sekunder berupa area kerusakan ,volume kerusakan , dan RKAP perusahaan dalam 

menangani perbaikan jalan tol . Analisis data terbagi menjadi tiga tahapan. Tahap 

pertama menentukan jenis  kerusakan  dari metode PCI  dengan melihat kerusakan 

dan volume kerusakan pada area Jalan Tol Dalam Kota didapatkan nilai indeks 

PCI dari masing masing area kerusakan. Tahap kedua menentukan jenis 

pemeliharaan dengan metode Bina Marga  engan melihat  dari VLHR dan kelas 

jalan serta kerusakan jalan pada area, didapat kan jenis pemeliharaan yang tepat 

pada area Jalan Tol Dalam Kota. Untuk tahap ketiga adalah membuat rancangan 

anggaran biaya dari penanganan kerusakan secara teori berpatokan pada  metode 

PCI dan Bina Marga , kemudian membandingkan  jumlah anggaran biaya 

kerusakan dengan RKAP perusahaan. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini 

adalah  nilai perbandingan efisien pada  anggaran perbaikan  yang dibuat dengan 

RKAP perusahaan. Namun dalam hal ini pihak perusahaan PT. Jasa Marga 

melakukan penekanan dalam anggaran perbaikan sehingga semua kerusakan 

hanya ditangani dengan satu jenis perbaikan yang berdampak pada Standar 

Pelayanan Minimum  pada ruas area Jalan Tol Dalam Kota sehingga tidak 

tepenuhi. 
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ABSTRACT 

 
Toll roads are one of the national roads that connect between regions. 

Toll roads must meet the SPM ( Minimum Service Standards) in accordance with 

the Government Regulation of the Ministry of PUPR No. 16 / PRT / M / 2014. 

The fulfillment of the SPM includes indicators of road conditions and also 

handling emergency conditions. So that it is required to maintain the road 

optimally operationally and functionally. This study discusses how the level of 

damage and types of maintenance use pci and Bina Marga methods on toll roads 

as well as the use of road repair budgets to maximize functional services on roads. 

The primary data collection method is carried out by reviewing directly to the field 

looking for daily traffic volumes and by collecting secondary data in the form of 

damage areas, damage volumes, and company RKAP in handling toll road repairs. 

Data analysis is divided into three stages. The first stage determines the type of 

damage from the PCI method by looking at the damage and the volume of damage 

to the Inner City Toll Road area, the PCI index value of each damage area is 

obtained. The second stage determines the type of maintenance using the Bina 

Marga method by looking at the VLHR and road class as well as road damage to 

the area, the right type of maintenance is obtained in the Inner City Toll Road area. 

The third stage is to make a draft cost budget from handling damages in theory 

based on the PCI and Bina Marga methods, then compare the amount of the 

damage cost budget with the company's RKAP. The results obtained in this study 

are the value of an efficient comparison on the improvement budget made with the 

company's RKAP. But in this case, the company PT. Jasa Marga emphasizes the 

repair budget so that all damages are only handled with one type of repair that has 

an impact on the Minimum Service Standards on the Inner City Toll Road area so 

that it is not fulfilled. 
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BAB I  

 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

 

Jalan Tol merupakan jalan bebas hambatan yang mempunyai kebijakan dalam 

pemenuhan pelayanan pada suatu ruas jalan tol baik dari sisi operasional maupun dari sisi 

fungsional. Dalam pemenuhan standar tersebut maka Jalan Tol memiliki Standar 

Pelayanan Minimal (SPM) sesuai dengan isi pada Peraturan Menteri PUPR 

No.16/PRT/M/2014 mengenai Standar Pelayanan Minimal Jalan Tol untuk dapat 

menciptakan suatu jasa layanan pada jalan tol yang mantap, optimal, dan berwawasan 

lingkungan. 

Untuk mencapai tujuan dari Standar Pelayanan Minimal (SPM) Jalan Tol yang 

mantap, optimal, dan berwawasan lingkungan maka diperlukan adanya suatu 

pemeliharaan jalan untuk menunjang pelayanan jalan tol secara maksimal dari sisi 

operasional maupun fungsional. 

Pemeliharaan jalan adalah kegiatan dan/atau suatu layanan konstruksi guna 

mengembalikan kinerja pelayanan kondisi jalan tol ke kondisi semula untuk mencapai 

umur layan jalan tol yang telah direncanakan. Program pemeliharaan tersebut mencakup 

pemenuhan Subtansi Pelayanan pada Standar Pelayanan Minimal (SPM) yaitu Kondisi 

Jalan dengan indikator meliputi Perkerasan Jalan, Drainase, Median, Bahu Jalan, dan 

Rounding serta program pemeliharaan lain dengan program beautifikasi dan program 

penanganan kondisi darurat seperti penanganan longosoran, perkuatan lereng, dan lain 

sebagainya. Dibutuhkan perencanaan yang matang untuk bisa mengalokasikan program 

pemeliharaan sesuai dengan aturan yang berlaku. 

Ruas Dalam Kota merupakan infrastruktur jalan tol penting nasional serta 

menjadi urat nadi transportasi yang menghubungkan area wilayah dari Tangerang menuju 

Cikampek serta kota lainnya di Pantai Utara Jawa. Maka jalan tol ini kerap dipadati oleh 

lalu lintas, terutama untuk mensukseskan program Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) 

G20 yang akan dilaksanakan pada tahun 2022 ini. Sekian program pemeliharaan 

dilakukan terutama program beuatifikasi dan penataan sarkapja di beberapa titik-titik 
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lokasi tertentu untuk memperindah suasana pada Ruas Tol Dalam Kota. 

Dengan dilaksanakannya program-program pemeliharaan dan betapa 

pentingnya ruas tol tersebut serta untuk mensukseskan program KTT G20 tahun 2022, 

maka diperlukan juga adanya evaluasi tingkat kerusakan dan penanganan pemeliharaan 

terutama untuk kondisi jalan dengan indikator perkerasan jalan, sehingga kondisi jalan tol 

dapat memenuhi Standar Pelayanan Minimal (SPM) Jalan Tol yang mantap, optimal, dan 

berwawasan lingkungan. 

Pertumbuhan jumlah penduduk, jumlah kendaraan, dan jumlah beban muatan 

selalu mengalami kenaikan setiap tahunnya, namun tidak diiringi dengan pemeliharaan 

jalan yang memadai (Sahrial,2010). Pemeliharaan jalan ialah tindakan pemeliharaan 

jalan, sebagai tindakan mencegah, merawat serta memperbaiki yang diharapkan bisa 

mengikuti kondisi jalan agar tetap bekerja secara ideal untuk melayani lalu lintas maka 

umur perencanaan yang sudah diatur bisa terpenuhi. (Inayah, 2015). Namun, untuk 

memenuhi setiap pelaksanaan program pemeliharaan tersebut dibutuhkan anggaran 

untuk dapat dilakukan program-program tersebut serta dana yang dikeluarkan oleh 

Instansi Perusahaan dan/atau Pemilik Jalan Tol untuk pemeliharaan setiap tahunnya yang 

cukup besar terlebih pada kondisi perkerasan Jalan Tol yang membutuhkan pemeliharaan 

periodik untuk dapat mempertahankan umur layan rencananya. 

Demi keberlangsung hidup Instansi Perusahaan dan/atau Pemilik Jalan Tol, 

maka sebaiknya diperlukan adanya pengendalian terhadap biaya yang akan dikeluarkan 

serta menganalisis serta mengevaluasi anggaran yang akan digunakan melalui rencana 

program penanganan kerusakan kondisi jalan tol pada ruas Dalam Kota tersebut. Maka 

dari itu perlunya dibuat perencanaan yang cukup matang dengan analisa yang kuat untuk 

menentukan rekomendasi penanganan kerusakan sesuai dengan kaidah yang berlaku 

menyesuaikan dengan anggaran perusahaan. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang sudah disampaikan, berikut perumusan 

permasalahan dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Bagaimana kondisi perkerasan jalan pada setiap section ditinjau berdasarkan hasil 
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evaluasi tingkat kerusakan berdasarkan metode Bina Marga dan Pavement Condition 

Index (PCI). 

2. Bagaimana kondisi jenis kerusakan jalan pada setiap section berdasarkan data input 

dan program pemeliharaan yang dilakukan untuk setiap jenis kerusakan berdasarkan 

hasil metode evaluasi tingkat kerusakan 

3. Bagaimana perbandingan anggaran antara Rencana Anggaran Biaya (RAB) program 

pemeliharaan perkerasan jalan dengan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan 

(RKAP). 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Batas masalah penelitian ini dapat diuraikan, sebagai berikut : 

1. Jenis Kerusakan yang ditinjau hanya kerusakan yang terjadi pada perkerasan lentur 

(Flexible Pavement) 

2. Klasifikasi kerusakan yang ditinjau adalah lubang, retak, alur, kerusakan permukaan 

dan tambalan berikut dengan sub klasifikasi kerusakannya. 

3. Data   yang dipakai yaitu data sekunder yang diperoleh melalui hasil survei ruas dan 

input formulir mengenai titik lokasi serta jenis kerusakan berikut volume kerusakan 

yang terjadi, serta data tahunan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP). 

4. Analisis tingkat kerusakan dilakukan dengan metode Bina Marga dan Pavement 

Condition Index (PCI). 

5. Analisis program pemeliharaan penanganan kerusakan jalan berdasarkan jenis 

kerusakan berdasarkan nilai tingkat kerusakannya baik dari metode Bina Marga 

dan/atau PCI. 

6. Biaya pemeliharaan dihitung berdasarkan biaya setiap jenis penanganan kerusakan 

jalan. 

7. Jalan Tol yang ditinjau yaitu Ruas Jalan Tol Dalam Kota dengan peninjauan setiap 

titik lokasi berdasarkan hasil input formulir pihak Ruas Dalam Kota. 

8. Analisis perbandingan Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan Rencana Kerja dan 

Anggaran Perusahaan (RKAP) menggunakan pengukuran efisiensi anggaran. 
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1.4 Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai berdasarkan perumusan masalah dari pelaksanaan 

Skripsi ini adalah: 

1. Mengetahui keaadaan perkerasan Ruas Jalan Tol Dalam Kota dari hasil evaluasi 

berdasarkan metode Bina Marga dan Pavement Condition Index (PCI) dengan 

menggunakan data kerusakan yang terjadi pada ruas jalan tol tersebut. 

2. Mengetahui jenis kerusakan yang terjadi pada Ruas Jalan Tol Dalam Kota berikut 

dengan program pemeliharaan yang akan dilakukan berdasarkan jenis kerusakan 

tersebut dan/atau berdasarkkan hasil metode evaluasi tingkat kerusakan. 

3. Mengetahui persentase efisiensi Rencana Anggara Biaya Program Pemeliharaan 

pada Ruas Jalan Tol Dalam Kota dengan Rencan Kerja dan Anggaran Perusahaan 

(RKAP). 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penyajian Skripsi ini berikut terdapat   bagian BAB dengan tujuan 

memudahkan dalam mencari informasi yang diperlukan dam memberikan ringkasan 

singkat terhadap pembahasan BAB yang akan disampaikan. Pembagian BAB tersebut 

adalah sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

BAB ini menjelaskan informasi umum yang berisi tentang Latar Belakang, 

Perumusan Masalah, Pembatasan Masalah, Tujuan, dan sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

BAB ini berisikan dan memuat teori-teori yang diambil dari beberapa kutipan 

sumber pustaka seperti buku, jurnal, tugas akhir, skripsi, dan internet yang menjadi dasar 

pengetahuan yang dipakai dalam penyususnan Skripsi yang berupa pengertian dan 

definisi masing-masing sub bab yang akan disampaikan. Bab ini menjelaskan mengenai 

penyampaian umum tentang Jalan Tol, perkerasan berikut dengan kondisi kerusakan dan 

pemeliharaannya, dan anggaran dari setiap pemeliharaan perkerasan. 
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BAB III : METODOLOGI 

BAB ini berisikan mengenai gambaran metode pembahasan secara sistematis 

dengan penyampaian berupa tahapan penelitian sedari awal hingga mencapai hasil dan 

kesimpulan penelitian berikut dengan penyjian alur penelitian untuk dapat disampaikan 

lebih komprehensif dan terstruktur. 

BAB IV : DATA DAN PEMBAHASAN 

BAB ini akan menguraikan analisa mengenai jenis kerusakan jalan dan penilian 

kondisi kerusakan jalan dengan metode Bina Marga dan Pavement Condition Index (PCI) 

yang kemudian dilakukan penanganan terhadap kerusakan tersebut berikut dengan 

anggaran biaya setiap pemeliharaan yang akan dilakukan. Untuk total kegiatan 

pemeliharaan perkerasan pada ruas jalan tol tersebut kemudian dilakukan evaluasi 

efisiensi anggaran terhadap Rencana Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP). 

BAB V : PENUTUP 

BAB ini berisi  kesimpulan dan saran yang berhubungan dengan analisa dan 

hasil akhir dari penyusunan Tugas Akhir yang telah disusun dan telah diuraikan pada bab- 

bab sebelumnya. 
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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari penelitian yang dilakukan pada Ruas Jalan Tol Dalam Kota dari sta 

0+000 sampai dengan 23+550 dan setelah dilakukan analisa dan pembahasan, maka 

dapat disimpulkan: 

1. Berdasarkan hasil analisa metode PCI dan Bina Marga terdapat kesamaan  dalam 

menetukan jenis penanganan dan prioritas perbaikan. Pada metode Bina Marga, 

jenis penanganan dilakukan untuk semua kerusakan adalah program peningkatan 

jalan mengikuti rekomendasi perbaikan pada metode PCI dengan penanganan 

yang dilakukan adalah perbaikan standar dalam hal ini patching untuk nilai 60-80 

dan perbaikan overlay untuk nilai 40-60. 

2. Berdasarkan hasil analisa perhitungan biaya maka diperoleh biaya dari kedua 

metode perbaikan yaitu untuk biaya Patching sebesar Rp. 765.523.899 dan biaya 

Overlay sebesar Rp 1.804.677.959 

3. Berdasarkan hasil penilaian dari kedua metode, metode PCI merupakan metode 

yang paling tepat dalam menangani masalah kerusakan pada ruas Jalan Tol Dalam 

Kota, namun dalam hal ini pihak perusahaan PT. Jasa Marga melakukan 

penekanan dalam RKAP perusahaan sehingga semua kerusakan yang terjadi 

ditangani dengan cara patching. 

4. Berdasarkan hasil perhitungan biaya anggaran yang mengacu tepat pada perbaikan 

jalan, didapat jumlah total dari biaya patching  dan biaya overlay sebesar Rp 

2.404.527.255 dengan perbandingan RKAP sebesar Rp 3.648.118.745 sehingga 

didapat nilai efektif dengan membandingnya rancangan anggaran biaya terhadap 

RKAP perusahaan sebesar 65,88% yang termasuk dalam skala efisien. 

5. Manajemen perbaikan dan efisiensi biaya pemeliharaan pada tahun 2020 dan 2021 

masih tergolong cukup efisiens dengan masing masing persentase 90,7% dan 

81,07% dengan acuan PT. Jasa Marga melakukan perbaikan sesuai dengan nilai 

PCI dan Bina Marga pada tiap titik lokasi kerusakan. Hal ini berdampak pada 

menurunnya jumlah titik kerusakan pada tahun 2022 dan penekanan dalam 

realisasi biaya pemeliharaan kerusakan walaupun dalam perhitungan rencana, 

RKAP perusahaan masih dapat di serap dengan dengan baik di angka 65,9 % 
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5.2. Saran 

Dari hasil pemeriksaan, pembahasan dan kesimpulan, beberapa ide yang 

bisa dibuat untuk peningkatan Jalan Tol Dalam Kota menjadi lebih menarik dan 

produktif, antara lain: 

1. Perbaikan pada Ruas Jalan Dalam Kota sebaiknya tidak hanya dipusatkan pada 

perbaikan yang menekan RKAP perusahaan dalam hal ini dengan cara patching, 

namun bisa juga untuk dilakukan metode overlay yang mana dapat meningkatkan 

kualitas jalan pada ruas Jalan Tol Dalam Kota sehingga pemenuhan SPM dapat 

terpenuhi. 

2. Diperlukan pemeriksaan normal dan persepsi kerusakan. Dengan asumsi ada 

kemungkinan jalan yang rusak, perbaikan segera dilakukan dengan teknik 

perbaikan yang sesuai sehingga kerusakan dikemudian hari tidak bertambah. 

3. Penting untuk memiliki data base jalan dan   yang mencakup data kerusakan,  data 

khusus jalan dan datalalu lintas yang kadang-kadang diperlukan sebagai alasan 

untuk kegiatan jalan rutin tahunan. 
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